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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi pembelajaran praktik 
pembuatan pola konstruksi di SMK, meliputi: 1) perencanaan pembelajaran; 2) pelaksanaan 
pembelajaran, dan 3) evaluasi hasil belajar. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, dengan 
subjek penelitian kepala jurusan, guru dan siswa tata busana kelas X di SMK Muhammadiyah 
Gamping Sleman Yogyakarta pada tahun akademik 2019/202. Metode pengumpulan data 
meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabshan data dilakukan dengan triangulasi. 
Teknik analisis data meliputi: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Perencanaan pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi 
telah dipersiapkan dengan baik yang ditunjukkan adanya RPP, media dan materi yang 
digunakan, tetapi kurang dikembangkan secara maksimal. (2) Pelaksanaan pembelajaran praktik 
pembuatan pola konstruksi sudah cukup baik, yang ditunjukkan metode tanya jawab, diskusi, 
penugasan, ceramah, demonstrasi dan Project Based Learning (PBL); media pembelajaran 
menggunakan contoh gambar-gambar dan ukuran pola, power point serta alat untuk membuat 
pola yang dilengkapi dengan handout dan jobsheet untuk membantu pemahaman siswa dalam 
membuat pola konstruksi. (3) Evaluasi hasil belajar pembuatan pola konstruksi cukup baik, 
berdasarkan nilai dokumen siswa yang meliputi penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Kata Kunci: Strategi pembelajaran, pola konstruksi, SMK  
ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe and analyze the learning strategy of construction 
pattern making practices in vocational schools, including: 1) lesson planning; 2) implementation 
of learning, and 3) evaluation of learning outcomes. This type of research is descriptive 
qualitative, with the research subjects of the head of the department, teachers and students of 
class X fashion at SMK Muhammadiyah Gamping Sleman Yogyakarta in the 2019/202 academic 
year. Data collection methods include: observation, interviews and documentation. Keabshan 
data was done by triangulation. Data analysis techniques include: data reduction, data 
presentation, drawing conclusions and verification. The results showed (1) the planning for the 
practice of making construction patterns was well prepared, which was indicated by the 
existence of RPP, the media and materials used, but not yet fully developed. (2) The learning 
implementation of the construction pattern making practice is quite good, as shown by the 
question and answer method, discussion, assignments, lectures, demonstrations and Project 
Based Learning (PBL); The learning media uses examples of pictures and pattern sizes, power 
points and tools for making patterns that are equipped with handouts and jobsheets to help 
students understand how to make construction patterns. (3) Evaluation of learning outcomes of 
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construction pattern making is quite good, based on the value of student documents which 
include cognitive, affective, and psychomotor assessments 
Keywords: learning strategy, construction pattern, SMK 
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PENDAHULUAN  
Keberhasilan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam menyiapkan siswanya 
dalam pemenuhan kebutuhan kerja, tergantung dari kemampuan guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran [1]. Oleh karena itu diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat dalam meningkantkan kompetensis siswa. Strategi pembelajaran 
adalah suatu rancangan atau proses yang akan dilakukan oleh guru sebelum memulai 
materi yang akan di ajarakan kepada peserta didiknya sehingga dengan adanya strategi 
pembelajaran akan tercapai dengan tujuan yang diingikan. Secara umum strategi dapat 
diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 
sasaran  yang telah ditentukan. Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan [2]. Mengingat pentingnya peranan strategi terutama dalam pembelajaran 
praktik, maka  dalam menentukan strategi pembelajaran di SMK khususnya jurusan tata 
busana perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh sebab strategi sangat mempengaruhi 
dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran sehingga tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran dapat dilihat dari strategi yang ditentukan, sebaliknya jika strategi 
pembelajaran tidak diperhatikan dengan sungguh-sungguh maka akan berdampak pada 
keberhasilan pembelajaran yang kurang maksimal sehingga proses pembelajaran tidak 
berjalan seperti yang telah direncanaka. Hasil belajar yang kurang memuaskan 
merupakan penyebab strategi pembelajaran yang belum optimal serta kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan [3]. Dengan demikian strategi 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan mengoptimalkan proses pembelajaran yang 
dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. Indikator dalam strategi 
pembelajaran diantaranya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi hasil belajar [4]. Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang 
dipersiapkan oleh guru secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan bersama-sama peserta didik.  
Mata pelajaran pembuatan pola konstruksi adalah mata pelajaran produktif tata 
busana yang diajarkan di kelas X SMK Muhammadiyah Gamping Sleman Yogyakarta. 
Mata pelajaran pembuatan pola konstruksi ini mencakup teori dan praktik sehingga 
membutuhkan media yang mendukung sebagai alat untuk memudahkan siswa dalam 
mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan media untukmeningkatkan 
pembelajaran dan membantu siswa lebih jelas dan dapat melihat secara langsung materi 
yang di jelaskan [5] [6]. Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas mata pelajaran 
pembuatan pola konstruksi media yang digunakan oleh guru berupa handout, jobsheet, 
power point, serta menampilkan video pembuatan pola konstruksi. Dengan adanya media 
tersebut guru berharap dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 
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yang disampaikan. Akan tetapi media yang diberikan tidak semua siswa dapat 
memahaminya, hal ini didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan masih 
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi melalui 
media yang diberikan seperti jobsheet [7].  Dengan demikian hal ini menjadi tantangan 
bagi guru untuk meninjau kembali media yang akan digunakan saat pembelajaran praktik 
pembuatan pola konstruksi yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang telah 
direncanakan.  
Fenomena lain dapat dilihat berdasarkan observasi penelitian awal yang 
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi telah 
dipersiapkan dengan baik, namun kurang dikembangkan secara maksimal. Hal ini 
didukung oleh hasil wawancara guru mata pelajaran pembuatan pola konstruksi ketika 
peneliti menanyakan kelengkapan dokumen perencanaan pembelajaran seperti silabus, 
guru mengatakan bahwa masih menggunakan silabus tahun lalu namun untuk RPP, materi 
dan media guru selalu membuatnya. Selain itu kurangnya kesiapan media pembelajaran 
seperti LCD yang akan digunakan saat menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini juga 
didukung dengan hasil observasi yang dilakukan di dalam kelas, terlihat ketika LCD yang 
ingin digunakan mengalami kendala dan harus mengganti LCD lainnya sehingga di awal 
pembelajaran cukup menyita waktu. Terlepas dari perencanaan pembelajaran, pada saat 
proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan ketika 
mengerjakan tugas membuat pola konstruksi yang dikerjakan secara kelompok. 
Pernyataan ini didukung hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa bahwa 
dalam mengerjakan tugas masih terdapat mengalami kesulitan. Guru memberikan 
handout kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat mengerjakan tugas secara mandiri, 
akan tetapi siswa kurang memahami isi handout yang diberikan. Berdasarkan analisis  
dokumen adapun faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan di dalam mengerjakan 
tugas tersebut yaitu handout yang diberikan oleh guru kurang lengkap dikarenakan tidak 
disertai tanda-tanda pola dan keterangan pada pembuatan pola. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu 
bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran praktik pembuatan pola 
konstruksi SMK Muhammadiyah Gamping.   
 
METODE PENELITIAN 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan 
permasalahan, peristiwa dan fakta yang ada di lapangan [8]. Sebab peneliti ingin meneliti 
secara mendalam tentang strategi pembelajaran mata pelajaran pembuatan pola 
konstruksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X tata busana SMK Muhammadiyah 
Gamping Sleman Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020. 
Data dan sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 
sekunder, dimana data primer merupakan hasil dari wawancara dan observasi langsung 
dengan informan yaitu kepala jurusan, guru dan siswa kelas X tata busana, sedangkan 
sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi. Peneliti juga melakukan pendekatan dengan informan dengan tujuan 
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membangun keakraban serta agar merasa nyaman sehingga mampu memberikan jawaban 
yang jujur, terbuka dan apa adanya. Selain itu peneliti telah menyediakan pedoman 
wawancara berupa pertanyaan penelitian atau kisi-kisi sebelum ke lapangan, sehingga 
proses penelitian dapat berjalan dengan lacar. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Berikut ini adalah kisi-kisi/ sumber data umum instrumen penelitian yang peneliti 
kembangkan berdasarkan aspek yang diteliti: 
 
Tabel 1. Sumber Data  
Aspek yang diteliti Sumber Data  












√ √ √ √ √ 
Evaluasi hasil belajar  √ √ √ √ 
Keabsahan data dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan temuan hasil 
penelitian di lapangan dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut [9]. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi waktu [8].  
Teknik analisis data yang dilakukan dengan analisis data model alir. Aktivitas 
dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi [8]. 
 
Gambar 1. Analisi Data Model Alir [8] 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini dilakukan 
melalui empat (4) tahap, tahap pertama yaitu proses pengumpulan data yang didapat dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian dicatat pada catatan 
lapangan yang terdiri atas dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif, serta sebagai data 
pendukung melalui dokumentasi dalam bentuk dokumen maupun foto atau gambar. 
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Selanjutnya sesudah data terkumpul, maka peneliti akan membuat reduksi data, untuk 
menentukan data yang relavan dan mempunyai makna, memfokuskan data yang 
mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, atau untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Kemudian tahap ketiga yaitu penyajian data, dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya, data yang sudah dipilih oleh peneliti kemudian dideskripsikan 
secara sistematis serta dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
penelitian yang dilakukan. Selanjutnya tahap terakhir yaitu kesimpulan dan verifikasi, 
dalam kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak atau ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan 
data berikutnya, sehingga kesimpulan data ini didasarkan pada reduksi data dan penyajian 
data yang merupakan jawaban atas masalah penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pencapaian keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat dilihat dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian perencanaan pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi di SMK 
Muhammadiyah Gamping menunjukkan bahwa guru telah mempersiapkannya dengan 
baik, namun kurang dikembangkan secara maksimal. Hal ini terlihat ketika guru masih 
menggunakan silabus pembelajaran pembuatan pola konstruksi tahun lalu namun untuk 
RPP, materi dan media guru selalu membuatnya. Seperti yang dikemukakan oleh GR 1, 
bahwa “maaf mba untuk silabus saya masih menggunakan yang tahun lalu, namun untuk 
RPP, media dan materi saya selalu membuatnya berdasarkan kurikulum sekolah” 
(ww:GR1.20/03/20). Selain itu kurangnya kesiapan media pembelajaran seperti LCD 
yang akan digunakan saat menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini terlihat ketika 
LCD yang ingin digunakan mengalami kendala dan harus mengganti LCD lainnya 
sehingga di awal pembelajaran cukup menyita waktu (obs: 21/02/20). Mata pelajaran 
pembuatan pola konstruksi ini mencakup teori dan praktik dimana media dibutuhkan 
untuk kelangsungan pembelajaran yang maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh 
guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa [10]. Berdasarkan hasil 
penelitian media yang digunakan dalam pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi 
cukup lengkap. Hal ini ditunjukkan oleh guru GR1 memberikan contoh gambar-gambar 
pola dan ukuran pola, power point atau video serta alat untuk membuat pola yaitu skala, 
metland (cm), buku pola (kertas pola atau buku kostum), penggaris pola dengan bertujuan 
untuk menarik perhatian siswa (obs: 21/02/20). Seperti yang dikemukakan oleh KJ, 
bahwa: “Itu individu gurunya masing-masing mba, untuk pembelajaran pola sendiri bisa 
dengan memberikan gambar-gambar contoh pola intinya guru harus pintar untuk menarik 
perhatian siswa,...” (ww:KJ.17/03/20).   
Materi ajar adalah bahan yang diberikan kepada siswa berupa materi pelajaran 
teori dan praktik. Sehingga adanya materi ajar yang diberikan kepada siswa dapat menjadi 
pedoman dalam mengikuti proses pembelajaran, selain itu materi ajar yang bermutu serta 
tepat dan sesuai dengan mata pelajarannya akan mempermudah dalam mencapai tujuan 
pembelajaran [11]. Berdasarkan hasil penelitian materi ajar yang diberikan oleh guru pada 
pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi berupa handout, jobsheet, dan dengan 
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penggunaan LCD untuk menampilkan power point serta video yang bertujuan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh SW2, yaitu: “Iya mba lebih paham kalau dikasih  media seperti jobsheet 
gitu dari pada cuman dijelasin kadang gak paham” (ww:SW2.14/03/20).  
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran praktik pembuatan pola 
konstruksi menunjukkan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hal yaitu adanya 
metode, media dan bahan ajar yang digunakan oleh guru yang kemudian dituangkan 
melalui kegiatan proses pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
inti dan penutup dimana setiap kegiatan tersebut guru dan siswa saling berinteraksi (obs: 
21/02/20). Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru 
sebelum memulai inti dari pembelajaran, kegiatan pendahuluan dilakukan dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa siap secara mental 
dan semangat di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut [12]. Hasil penelitian 
menunjukkan pada awal pembelajaran GR1 selalu memberi salam dan siswa membalas 
dengan penuh semangat salam dari GR1. Selain itu GR1 sering memberi pertanyaan 
kepada siswa dan memberikan nilai tambahan bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
sebelum memulai pembelajaran hal tersebut membantu siswa lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut (obs:21/02/20). Mengingatkan materi yang diberikan 
GR1 pada minggu lalu juga mempunyai tujuan untuk mengingatkan siswa pada materi 
yang telah dibahas serta membangkitkan minat siswa. Seperti yang disampaikan oleh 
SW3, bahwa: “Iya mbak, ibu GR1 sebelum memulai pembelajaran selalu menanyakan 
materi minggu lalu,... tapi ya kadang udah nggak ingat lagi mba” (ww:SW3.16/03/20).  
Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu proses pelaksanaan 
pembelajaran. Sehingga dalam kegiatan inti atau proses pelaksanaan pembelajaran harus 
memperhatikan beberapa hal seperti dalam menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran [13]. Selain itu urutan materi pembelajaran 
juga perlu diperhatikan agar pembelajaran menjadi terarah, adapun cara mengajarkan/ 
menyampaikan materi pembelajaran juga perlu dipilih secara tepat agar tidak salah 
mengajarkannya [14]. Hasil penelitian menunjukkan dalam penyampaian materi guru 
menyampaikan secara berurutan dari materi yang paling mudah terlebih dahulu, untuk 
memaksimalkan penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan, maka guru 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dan menggunakan media sebagai alat bantu 
penyampaian materi pembelajaran (obs:21/02/20).   
Penggunaan media pembelajaran untuk merangsang siswa dalam belajar [15]. 
Begitu juga untuk membantu siswa lebih jelas dan dapat melihat secara langsung materi 
yang dijelaskan [6]. Selain dapat membantu siswa dalam memahami materi, penggunaan 
media pembelajaran juga mempunyai alat yang berfungsi dalam menyampaikan makna 
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran [16]. Hasil penelitian menunjukkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran pembuatan pola siswa menggunakan media yang cukup 
lengkap seperti buku pola (buku kostum), pensil warna, pulpen, penghapus, penggaris, 
skala, pita ukur (cm).  Guru mengajar menggunakan LCD, jobsheet, handout untuk 
memudahkan siswa mempelajari dan mengerjakan tugas yang diberikan akan tetapi masih 
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Hal tersebut 
dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa mengalami 
kesulitan dalam membuat pola ketika guru memberikan tugas kelompok (obs:21/02/20). 
Pembuatan pola konstruksi lebih rumit dari pada pola standar disamping itu juga 
Jurnal  KELUARGA Vol 7, No 1, Februari 2021 
             p-ISSN: 2442-3351 e-ISSN: 2580-0949 
 
55 
 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
 
memerlukan waktu yang lebih lama, tetapi hasilnya lebih baik dan sesuai dengan bentuk 
tubuh sipemakai [17]. 
Hasil penelitian menunjukan siswa masih kurang jelas apabila GR 1 hanya 
menjelaskan media yang diberikan tanpa memberikan contoh sehingga metode yang 
digunakan GR1 adalah demonstrasi. Demonstrasi merupakan metode mengajar yang 
sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta yang benar [18]. Demonstrasi yang dimaksud adalah suatu metode 
mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Selain itu dengan 
adanya penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran tersebut [19]. Implementasi dari teori tersebut adalah GR1 memberikan 
penjelasan terlebih dahulu serta memberikan contoh bagaimana cara membuat pola 
konstruksi hingga pecah pola sesuai dengan desain yang digambar sehingga siswa dapat 
mengamati dan mengikuti langkah-langkah pembuatan pola tersebut. Penggunaan 
metode pada pelajaran pembuatan pola konstruksi cukup baik dan cukup membantu siswa 
dan  guru untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan dalam kegiatan ini 
guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan. Tujuan atau komponen 
kegiatan menutup pelajaran adalah sebagai berikut: (a) Meninjau kembali dengan 
merangkum materi yang telah disampaikan, (b) Memberikan penilaian kepada siswa, (c) 
Refleksi terhadap materi, (d) Kesan terhadap situasi kelas, dan (e)  Memberi tindak lanjut 
kepada siswa (memberi pekerjaan rumah atau tugas (f) Salam penutup [20]. Berdasarkan 
hasil penelitian kegiatan menutup pembelajaran yang dilakukan GR1 pada tahap penutup 
yaitu dengan memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dijelaskan agar siswa 
tidak lupa dengan materi yang disampaikan  “jadi materi yang kita bahas hari sudah paham 
belum ya” (obs:21/02/20). Guru memberi memberi kesempatan kepada siswa bila ada 
yang materi kurang paham dan dipersilahkan bertanya sebelum pembelajaran berakhir. 
Guru menyampaikan tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada minggu depan 
supaya siswa lebih mempersiapkan diri.  
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi pembelajaran praktik pembuatan pola 
konstruksi menunjukkan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh guru yang selalu 
melakukan evaluasi setiap akhir pembelajaran dan menilai setiap pertemuan 
pembelajaran pembuatan pola konstruksi dari nilai absen, nilai sikap, dan nilai tugas 
siswa dengan menilai saat proses dalam mengerjakan tugas hingga hasil akhir siswa 
mampu mempresentasikan tugas yang diberikan (ww:GR1.20/03/20). Penilaian 
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh guru setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, 
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan karena dalam suatu pembelajaran penilaian sangat penting sebagai tolak ukur 
keberhasilan pembelajaran [13]. Selain itu penilaian hasil belajar siswa saat pembelajaran 
pembuatan pola tidak hanya dilihat dari nilai tersebut akan tetapi guru juga menilai 
keaktifan dan pengetahuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dimana guru akan 
mencatat siswa dan memberikan penilaian bagi siswa yang aktif bertanya maupun 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Seperti yang diungkapkan oleh SW1, 
bahwa: “iya mbak ibu suka memberikan nilai tambahan kalau aktif bertanya sama yang 
bisa jawab pertanyaannya” (ww:SW1.18/03/20). Dalam hal ini evaluasi sangat 
diperlukan dalam setiap pembelajaran, karena dengan adanya evaluasi guru dapat 
mengetahui tercapai tidak tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Evaluasi 
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pembelajaran proses perencanaan dan proses memperoleh informasi terhadap kegiatan 
belajar mengajar untuk mengetahui kompetensi yang telah dikuasai oleh siswa dan 
keberhasilan guru dalam mengajar [21].     
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian strategi pembelajaran praktik 
pembuatan pola konstruksi di SMK, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu perencanaan 
pembelajaran praktik pembuatan pola konstruksi telah dipersiapkan dengan baik yang 
ditunjukkan oleh adanya RPP, media dan materi yang digunakan, namun kurang 
dikembangkan secara maksimal. Hal ini terlihat ketika guru masih menggunakan silabus 
pembelajaran pembuatan pola konstruksi tahun lalu. Pelaksanaan pembelajaran praktik 
pembuatan pola konstruksi cukup baik, yang ditunjukkan oleh beberapa hal berikut: (a) 
Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam praktik pembuatan pola konstruksi 
tanya jawab, diskusi ,penugasan, ceramah, demonstrasi dan Project Based Learning 
(PBL). Metode tersebut dapat memperjelas siswa didalam memahami praktik pembuatan 
pola konstruksi, (b) Media yang digunakan dalam pembelajaran praktik pembuatan pola 
konstruksi cukup lengkap seperti contoh gambar-gambar dan ukuran pola, power point 
serta alat untuk membuat pola yaitu skala, pita ukur (cm), penggaris, buku pola (kertas 
pola atau buku kostum). Sehingga membantu siswa dalam kegiatan belajar membuat pola 
konstruksi, dan (c) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran praktik pembuatan 
pola konstruksi cukup lengkap, yaitu berupa jobsheet dan handout. Dengan tujuan bahan 
ajar tersebut dapat membantu siswa belajar secara mandiri. Evaluasi hasil belajar siswa 
praktik pembuatan pola konstruksi cukup baik yang mencakup nilai pengetahuan, nilai 
sikap, dan nilai proses saat pembuatan pola sampai selesai, hal tersebut dilihat dari 
dokumen nilai siswa. Teknik penilaian kognitif yang digunakan guru yaitu dengan 
memberikan tugas dan tes tertulis, penilaian afektif dengan menilai absensi siswa serta 
sikap saat pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian psikomotor dengan menilai saat 
proses pembuatan pola berlangsung serta hasil akhir siswa mampu mempresentasikan 
tugas yang diberikan.
Peneliti menyampaikan beberapa saran  yaitu, sekolah disarankan untuk 
memperbaiki fasilitas media belajar yang dibutuhkan siswa maupun guru, sehingga saat 
proses pembelajaran berlangsung dapat berjalan dengan lancar tanpa ada kendala dan 
menambah tenaga guru pendidik terutama pada jurusan tata busana dikarenakan jumlah 
siswa dengan tenaga pendidik yang tidak seimbang serta perlunya pelatihan dalam 
penggunaan media pembelajaran terutama bagi guru yang selalu mengajar menggunakan 
media. Selanjutnya guru disarankan untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran 
serta lebih memperhatikan media yang akan digunakan dengan sebaik mungkin agar 
pembelajaran yang terarah dan sesuai target. Sedangkan untuk siswa agar dapat 
meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap pekerjaan/tugas yang telah 
diberikan sehingga tidak menghambat proses belajar mengajar dan penggunaan bahasa 
yang sesuai saat berkomunikasi dengan guru serta siswa tidak menunda-nunda pekerjaan 
yang telah diberikan guru sehingga proses belajar mengajar akan berjalan sesuai tujuan. 
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